BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti mengenai Penerapan
Reward dan Punishment Dalam Menigkatkan Kedisiplinan di Madrasah Aliyah Nurul
Jadid adala sebagaa berlk
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b. Faktor penghambat, di antaranya ialah: adanya intervensi antara pihak

madrasah dengan pihak tertentu, tidak terlaksananya program kerja karena

minimnya waktu, krang memadainya sarana prasarana.

B. Saran
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah
Nurul Jadid, peneliti ingin menyampaikan saran kepada pihak Madrasah, wali murid
atau wali asuh, dan siswa.
1. Kepala Madrasah
Untuk bagian kepala madrasah mungkin hanya perlu mempertegas kepada

bawahannya dalam rangka mendisiplinkan Siswa, dan perlu sekali-kali turun tangan

dan mengontrol mﬂf, R&ahN U e
2 KPK X @

1A ok acicians
diperket§ dengan

m gal ,
) ‘perlla yahg. bai 1dupar™g8ig '-harvi»."i—lendaknya
gufu juga ard dan punishm %kelas misalkan ketika
siswa tldur hendaknyaz3 R@B@dm di tempat dengan membaca

istighfar atau dengan mengambil wudlu-dan sebagainya, selain memberi didikan

pada murid juga mendapatkan pahala. Rewad juga hars diberikan sebagai
motivasi siswa.

4. Saran Prasarana
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Hendaknya bagian sarana prasarana lebih cermat menyikapi dan
mengoreksi kelengkapan sarana dan pasarana Madrasah sehingga baik
pembelajaran, penerapan reward dan punishment berbasis pesantren ini dengan
baik.

5. Wali murid atau wali asuh
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